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 Intisari 
Sejauh ini produksi pertanian di rawa pasang surut sangat beragam, hal ini 
disebabkan karena pasokan air di masing-masing areal berbeda. Tujuan penelitian 
adalah untuk melihat potensi drainabilitas  di lahan reklamasi rawa pasang surut. 
Selanjutnya disusun rekomendasi teknis untuk merubah status drainabilitas lahan 
agar terjadi peningkatan indek pertanaman.  Penelitian lapangan dilakukan di 
Delta Saleh Primer 10 Banyuasin. Upaya menurunkan kelas drainase lahan 
dilakukan dengan peningkatan muka air tanah dengan model panen hujan di 
saluran sekunder dan tersier. Areal lahan yang sebagian besar tergolong tipe C 
(dimana air pasang tidak bisa meluapi lahan dengan kelas drainase dalam >60 cm) 
menyebabkan lahan memiliki produktivitas rendah. Pada awalnya produksi padi 
hanya 3 ton/ha dan tanaman kedua sering kali gagal karena kekeringan. Untuk itu 
upaya penahanan air hujan menjadi alternatif yang tepat. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dengan retensi air hujan mulai tingkat tersier dengan operasi 
pintu dan didukung dengan pebangunan DAM di saluran sekunder drainase utama 
(SDU) telah menghasilkan perubahan nyata dimana kelas drainase berubah pada 
musim hujan menjadi tergenang dan musim kemarau bisa di kendalikan dibawah 
60 cm. Dampaknya telah terjadi peningkatan produksi padi menjadi 5-6 ton/ha 
dan lahan bisa ditanami dua kali (padi-jagung/padi-padi).  
Kata Kunci: rawa pasang surut, drainabilitas, muka air tanah 

Latar Belakang  
Kawasan pertanian lahan rawa pasang surut di Sumatera Selatan berada di 
kawasan pantai timur. Area lahan pasang surut tersebar di kabupaten Musi 
Banyuasin, Banyuasin, dan Ogan Komering Ilir (Imanudin et al., 2010). Sebagian 
besar areal dimanfaatkan untuk perkebunan, Hutan Tanaman Industi dan 
Pertanian Pangan. Keberadaan lahan ini menjadi penting dikarenakan areal lahan 
kering dan kawasan persawahan irigasi sudah dimanfaatkan untuk pertanian dan 
penggunaan lain (Imanudin et al., 2019a). 
Pemanfaatan lahan pasang surut untuk pertanian di Sumatera Selatan sudah 
berjalan lebih kurang 30 tahun, diawali dengan kegiatan transmigrasi. Keragaman 
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Sub Tema 1 Subset Pembangunan Sumber Daya Air berbasis Pertumbuhan Hijau
1.2. Prospek pembangunan infrastruktur keairan berbasis Natural-based solution (NBS) di kawasan terbangun, 
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produktivitas masih sangat tinggi, dikarenakan keragaman karakter kondisi 
biofisik dan lingkugan. Beberapa faktor pembatas utama adalah keragaman satus 
air dan kedalaman firit (Imanudin et al., 2023). Selain itu masalah kesuburan 
dimana tanah memiliki tingkat kemasaman tinggi, rendahnya unsur hara makro, 
dan kedalaman dan tingkat kematangan tanah (Sulaeman et al., 2023).  Faktor 
kecukupan air sangat besar dipengaruhi oleh kondisi drainabilitas lahan (Herawati 
et al., 2021). Drainabilitas dalam seperti di lahan tipologi C sering menyebabkan 
lahan terjadi kekurangan air untuk tanaman padi dan adanya pengaruh oksidasi 
pirit. Salah satu areal dengan dominasi kelas hidrotopografi C adalah lahan di 
delta Saleh kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Imanudin et al,  2022 ). Areal 
ini memiliki banyak kendala di dalam pengembangan pertaniannya. Kendala 
utama adalah sebagian besar wilayah ini memiliki tipologi lahan C dimana sifat 
fisik dicirikan porositas tinggi sehingg kehilangan air cepat dan perpotensi terjadi 
kelebihan pembuangan (over drain). Untuk itu harus ada upaya penahanan air dan 
operasi pengendalian air dengan sistem drainase terkendali (Suprianto et al., 2010; 
Imanudin et al., 2019a). Salah satu area yang berhasil dengan konsep retensi air 
adalah di delta Telang Primer 9 desa Telang Jaya. Drainabilitas lahan menurun 
dan kedalaman air tanah bisa dijaga di zona akar pada periode tanam padi MT1 
dan MT2. Produksi padi pada MT 1 (November-Februari) menghasilkan rata-rata 
gabah kering panen 6-7,0 ton/ha (Imanudin et al., 2023). 
Areal lahan rawa pasang surut memiliki topografi datar, berada dekat pantai 
sehingga dinamika air pasang dan surut sangat mempengaruhi kondisi genangan 
air di lahan. Konsep pengeloaan air harus mengacu kepada kondisi hidrotopografi 
lahan (Suryadi., 1996). Klasifikasi kelas hidrotopografi lahan ditentukan oleh 
banyaknya jumlah lahan terluapi (jangkauan pasang), yang disebabkan oleh 
dinamika pasang surut (Imanudin et al., 2021). Disamping adanya pengaruh 
pasang surut juga status air di lahan juga disebabkan karena curah hujan.  Adapun 
kelas hidrotopografi lahan dibagi menjadi empat yaitu kelas A merupakan areal 
yang paling rendah dimaka kondisi lahan menerima luapan air pasang baik di 
musim hujan maupun kemarau; kelas B lahan hanya menerima luapan air pasang 
di musim kemarau saja, Kelas C dan D lahan tergolong tinggi dimana air pasang 
tidak bisa meluapi lahan. Muka air tanah di kelas C masih berada dibawah 50 cm 
dan untuk kelas D muka air tanah lebih dari 50 cm (Euroconsult, 1995). 
Kemampuan drainase lahan dikenal dengan drainabilitas yang ditunjukan dengan 
potensi air tanah yang bisa diturunkan dalam periode musim hujan (kecuali saat 
hujan tinggi) dan kemarau sampai batas rata rata muka air di sungai atau 
saluran.Informasi ini penting untuk menyusun kebijakan budidaya apa yang cocok 
dikembangkan. Upaya teknis bisa saja memodifikasi lingkungan  lahan agar air 
bida diturnkan atau dinaikan.  Imanudin et al (2019b) melaporkan bahwa 
penggunaan pintu air leher angsa dengan tujuan retensi air hujan telah berhasil 
menaikan muka air tanah 20-30 cm. Lingkungan padi sawah di daerah Sugihan 
yang tanam pada periode November-Februari mampu seperti di lahan irigasi 
dengan tinggi genangan 15-20 cm. Pertumbuhan padi dengan muka air tanah 
dangkal juga dapat menghilangkan pengaruh salinitas dan produksi tetap 
maksimal dia atas 6 ton/ha (Amiji et al., 2020). Selain itu melalui operasi pintu air 
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muka air tanah di musim kemarau bisa dikendalikan pada kedalaman 50-60 cm 
dibawah permukaan tanah, dimana lahan sesuai untuk tanaman jagung dan 
terhindar dari oksidasi pirit. Untuk itu strategi adaptasi lingkungan sangat penting 
di terapkan pada lahan dengan keterbatasan sumber air  (Piscitelli, et al., 2021). 
Dari potensi dan kedala tersebut maka penelitian kaji terap dilakukan. Upaya 
teknis tata kelola air yang dapat merubah kelas drainase lahan penting di 
sampaikan, agar bisa diterapkan di daerah lain. Sebagai contoh di delta Telang I 
pada lahan tipe C,  penggunan model panen hujan juga telah berhasil 
menyediakan air untuk tanaan padi dan produksi mencapai 6-7 ton/ha di Musim 
Tanam Pertama (Bakri et al., 2020; Imanudin et al., 2020)  Diharapkan dengan 
model drainase terkendali dalam pengelolaan lahan di rawa pasang surut juga 
mampu mengantisipasi kondisi perubahan iklim yang terjadi dewasa ini. 

Metodologi Studi 
Kajian perbaikan teknologi perbaikan jaringan tata air di daerah rawa pasang surut 
dilakukan di petak tersier 4 primer 10  Delta Saleh,  desa Saleh Agung dan Desa 
Sumber Mulyo Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Gambar 1). Waktu 
pelaksanaan  telah dimulai dari Bulan Juli sampai  November 2022. 

 

 

 

 

 
 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  Peta situasi area penelitian di delta Saleh Banyuasin 
Pengukuran dan identifikasi jaringan dilakukan secara langsung dilapangan. 
Adapun peralatan yang diperlukan adalah: mistar panjang, meteran 50m, 
kuisioner, GPS, tambang, tongkat ukur (stick), kamera, alat-alat pertukangan, 
paralon, pielschal, augerhole, buku Munsell, Bak penjenuhan, Bak Pengaliran, 
Sabut Kelapa, Pipa PVC, alat-alat pertanian dan alat-alat tulis. 
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Tahap-tahapan pekerjaan penelitian  dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tahap 1:   Pengumpulan data karakteristik sifat fisik tanah, jaringan tata air, 
usaha tani, iklim dan hidrologi. Informasi data awal  dari monitoring data harian 
iklim dan hidrologi dapat membantu menyusun waktu  tanam yang akan 
diusulkan.  
Tahap 2. Pembangunan Sarana bangunan air untuk menahan air disaluran dan 
maksimalisasi hujan. 
Tahap 3:  Adalah tahap analisis kelebihan dan kekurangan dengan model SEW-
30 (Surplus Excess Water).  Konsep kelebihan air di atas zona akar 30 cm ini 
bertujuan untuk mengevaluasi tingginya fluktuasi muka air tanah selama musim 
dingin dalam area pertanian. Nilai kelebihan air di atas 30 cm ini bisa dihitung 
untuk memprediksi kelebihan air tanah selama periode pertumbuhan tanaman. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
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ixSEW

1
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dimana xi adalah muka air tanah pada hari ke i, dengan i adalah  hari pertama dan 
n adalah jumlah hari selama pertumbuhan tanaman, dimana xj  adalah muka air 
tanah pada akhir masing-masing jam dan m adalah total jam selama periode 
pertumbuhan tanaman. Khusus untuk padi berlaku sebaliknya karena tanaman 
padi tahan terhadap kondisi genangan dan akan mengalami stress air bila air tanah 
berada di bawah zona 30 cm bahkan di bawah zona 20 cm.  Penelitian untuk 
tanaman padi terhadap pola penanaman metode SRI menunnjukkan muka air 
tanah terbaik untuk budidaya padi berada pada -5 cm di bawah permukaan tanah 
(Hasanah et al., 2017; Imanudin et al., 2023). Oleh karena itu dalam simulasi 
harus mengupayakan air tanah berada ata mendekati angka tersebut. 
Tahap 4: Evaluasi kinerja jairngan : Pekerjaan yang dilakukan adalah dengan jalan 
membandingkan hasil pengamatan data lapangan muka air sebelum dan sesudah 
pembangunan bangunan air; Selanjutnya data pertumbuhan dan produksi tanaman 
padi akan dicatat dan dilaporkan berapa besar peningkatan produksi. 
Evaluasi terhadap nilai drainabilitas lahan dilakukan pada tahap ahir penelitian.  
Evaluasi dilakukan dari pengamatan muka air tanah.  Angka drainabilitas  
menunjukkan potensi  muka air tanah di petak tersier dapat diturunkan sampai 
batas ketinggian permukaan air rata-rata di sungai maupun di saluran, kecuali 
pada saat hujan lebat. Berdasarkan drainabilitasnya, lahan rawa pasang-surut 
digolongkan dalam 3 tipe drainabilitas, yaitu :  

• Nilai Drainabilitas dangkal atau drainabilitas kurang dari 30 centimeter, yaitu 
permukaan air tanah hanya mampu diturunkan kurang dari 30 centimeter di 
bawah permukaan lahan. Hal tersebut merupakan kendala untuk budidaya dan 
pengembangan tanaman palawija dan perkebunan. Kondisi ini disebabkan 
jenis tanaman palawija membutuhkan aerasi pada zona perakaran tanaman, 
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sedangkan pada tanaman padi kondisinya bisa beradaptasi. Area ini sangat 
cocok untuk pengembangan padi. 

• Nilai drainabilitas sedang yaitu drainabilitas antara 30 sampai dengan 60 
centimeter, artinya kedalaman air tanah dapat diturunkan 30 sampai dengan 
60 centimeter di bawahpermukaan tanah. Kondisi ini masih sesuai untuk  
budidaya dan pengembangan tanaman padi atau tanaman palawija. Dengan 
sistem operasi pintu bisa disesuaikan. Namun bila ditanam tanaman  keras, 
maka perlu adanya penataan lahan dengan model surjan.  

• Nilai drainabilitas dalam atau drainabilitas lebih dari 60 centimeter, yaitu: 
permukaan air tanah dapat diturunkan sampai kedalaman 60 centimeter di 
bawah permukaan lahan. Secara umum hal ini tidak merupakan hambatan 
dalam budidaya tanaman pertanian. Namun untuk budidaya padi haru adanya 
upaya menaikkan muka air tanah, dan bisa saja diperlukan irigasi pompa pada 
fase generatif tanaman. Rancangan bangunan air untuk menaikan muka air 
dapat dilihat (Gambar 2). Pintu bahan paralon dilengkapidengan sumbu yang 
bisa dilepas sesuai kebutuhan. Bila air banyak ditahan maka sumbu dipasang, 
dan bila air tidak diperlukan sumu pipa bisa dilepas. 

 

 

 

                                                                                
 
 
 

Sumber: Imanudin et al., (2019b). 

Gambar 2. Struktur hidraulik bangunan air di saluran tersier berfungsi sebagai 
retensi air (maksimalisasi simpanan air hujan). 

Hasil Studi dan Pembahasan 
3.1. Kondisi Drainabilitas di Delta Saleh 
Sebagian besar secara hidrotopografi daerah rawa pasang surut di delta Saleh 
adalah lahan dengan kelas hidrotopografi C. Lahan ini tidak bisa menerima luapan 
air pasang. Namu air pasang masih bisa masuk ke saluran tersier, dan mampu 
menjaga muka air tanah tidak turun dengan cepat. Hasil analisis GIS kondisi kelas 
drainabilitas pada kondisi musim hujan bisa dilihat pada Gambar 3. Pada kondisi 
musih hujan saja tingkat drainabilitas didominasi oleh kelas dalam, kondisi ini 
menyebabkan area lahan sebagian besar mengalami kekurangan air. 

 
air 

Pipa leher angsa untuk retensi 
Dam 

Muka air di tersier Muka air di 
sekunder 
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Kondisi kelas drainabilitas dengan kategori dalam semakin meluas dengan 
menurunnya curah hujan. Ini karena lahan sangat tergantung kepada air hujan 
(tadah hujan). Ditambah dengan tingkat porositas tanah yang tinggi, maka laju 
kehilangan air menuju saluran dari lahan sangat cepat dan ini menyebabkan  muka 
air tanah turun mendekati angka 100 cm di musim kemarau. Dan secara spasial 
luasan areal dengan kelas drainainabilitas dalam  meluas di musim kemarau 
(Gambar 4). Dari data itu hampir seluruh areal mengalami kekeringan dan tidak 
bisa ditanami. Kondisi ini menyebabkan lahan cukup lama tidak bisa ditanami dan 
menyebabkan indeks pertanaman baru 100. Hal ini senada dengan penelitian 
Herewati et al (2020) pada saat muka air tanah turun mencapai 70 cm 
menunjukkan lahan sudah mengalami kelebihan pembuangan (over drain). 

 
Gambar 3. Distribusi area lahan pada beberapa 

kelas drainabilitas lahan musim hujan 
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kekeringan, terutama pada periode iklim Elnina. Penelitian Erythrina et al (2021) 
upaya panen hujan bisa meningkatkan produksi padi sampai 2,0 ton/ha dan area  
di lahan rawa bisa dikembangkan menjadi dua kali tanam padi. 
3.3. Kondisi status air tanah pada musim hujan dan kemarau 
Monitoring muka air tanah dilakukan di Primer 10 desa Srimulyo (Gambar 1). 
Dinamika muka air tanah dari hasil pengamanatan bulan Agustus (kemarau) 
sampai Januari (hujan) dapat dilihat pada Gambar 5. Muka air tanah sangat turun 
jauh dimusim kemarau dimana muka air tanah rata-rata mencapai angka 100-120 
cm dibawah permukaan tanah. Kondisi drainabilitas lahan begitu dalam dan 
kehilangan air sangat cepat. Tidak ada upaya pengendalian dimana saluran tersier 
dan sekunder mengalami keruskan pintu air sehingga sistem tata air berjalan 
bebas keluar masuk (open system).   

 
 
Gambar 5. Dinamika air tanah pada kondisi lahan tidak ada upaya 

pengendalian air di saluran. 

Analisis kelebihan air di zona akar 30 cm (SEW-30) cm menunjukkan jumlah hari 
kelebihan air haya 4 hari dari 150 hari pengamatan. Zona 30 cm kedalaman air 
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secara kapiler memenehui kebutuhan air tanaman. Sehingga diperlukan upaya 
pengendalian muka air. 
Permasalahan pada lahan dengan drainabilitas tinggi (dalam) ditambah dengan 
sifat fisik tanah dengan nilai porositas dan permeabilitas tinggi maka jelas terlihat 
pada Gambar 6, air tanah turun cepat. Muka air tanah pada periode musim tanam  
pertama (padi) terjadi penurunn sampai 50 cm.  Sehingga masih diperlukan upaya 
penahaan air hujan, sehingga pertanaman padi seperti pola tadah hujan. Disisi lain 
padi tidak boleh mengalami penurunan muka air tanah lebih dari 20 cm lebih dari 
3 hari  (Imanudin et al., 2010). Dilaporkan penelitian Ardian et al., (2018) ujicoba 
variasi kedalaman muka air tanah untuk budidaya padi di rawa pasang surut 
menunukkan perlakuan terbaik pada kedalaman air tanah -10 cm. Meskipun 
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beberapa variatas masih bisa berdaptasi sampai kedalaman -20 cm. Oleh karena 
itu angka 20cm bisa dijadikan batas kritis untuk tanaman padi.  
Dilain pihak tanah tanah di lahan kelas hidrotopografi C lebih banyak tergolong 
tanah sulphate masam aktual. Kedalaman lapisan pirit berada dibawah 70 cm. 
Pada kasus ini kedalaman pirit berada di kedalaman 60 cm, sehingga otomatis 
mulai bulan Juni lahan mengalami oksidasi pirit. Untuk itu upaya pengendalian 
bahaya oksidasi pirit harus dilakukan agar mengupayakan air tanah tidak lagi 
turun sampai  dibawah lapisan pirit, dan pada musim kemarau bisa ditanami 
jagung. 

 
Gambar 6. Dinamika air tanah pada musim hujan sampai awal musim kemarau 

setelah pengendalian air di saluran tersier dan sekunder drainase.  

3.3. Teknik pengendalian muka air untuk merubah kelas Drainabilitas 
Upaya teknis pengelolaan air dilakukan pada level tersier (Gambar 7) dimana 
pada muara tersier dilengkapi dengan pintu air, model stoplog, atau dam yang 
dilengkapi dengan bangunan pelimpah. Tujuan model ini adalah untuk 
memaksimalkan curah hujan, agar air hujan sebanyak mungkin bisa disimpan 
disaluran, dan air pasang masih bisa masuk sehingga ada bagian yang terbuka. 
Dengan kondisi saluran yang penuh air maka perkolasi dan kehilangan air bisa 
dikurangi, dan bila hujan turun lebih lama maka tanah bisa menjadi jenuh air, dan 
lama-lama lahan bisa tergenang yang memungkin kelas drainase dirubah dari 
kering menjadi tergenang, dan sesuai untuk pertumbuhan tanaman padi. 
Pada kondisi  menjelang musim kemarau kehilangan air semakin besar 
dikarenakan tingginya nilai keterhantaran hidroulik tanah. Oleh karena itu untuk  
menjaga muka air tanah tidak turu maka saluran drainase utama (SDU) harus 
dalam kondisi penuh air. Untuk itu upaya teknis yang dilakukan adalah dengan 
membuat DAM di saluran sekunder Drainase (SDU). Gambar 8 adalah bangunan 
air yang dikembanghan di SDU, pada DAM yang dibuat sederhana bahan tanah 
dan dinding cerucuk gelam ini dilengkapi bangunan pengeluaran dari paralon. 
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Gambar 7. Model pintu air yang sesuai dikembangkan di lahan tipe C merubah 

kelas drainase dari dalam menjadi dangkal 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Kontruksi DAM di SDU pembangunan tahun 2005 di P10 Saleh 

Pengaruh pembangunan DAM di SDU ini sangat besar dampaknya terhadap 
peningkatan muka air tanah. Gambar 9. Menunjukkan kenaikan muka air tanah 
dari rata-rata 120 cm ke 80 cm di musim kemarau dan 60 cm ke 20 cm dibawah 
permukaan tanah di musim penghujan. Jadi sekitar 40 cm terjadi kenaikan muka 
air tanah. Kondisi ini telah merubahah kelas drainabilitas di musim hujan menjadi 
kelas drainase dangkal dari awalnya merupakan drainase dalam (60 cm). Kondisi 
ini menyebabkan kecukupan air di MT1 padi terpenuhi dan produksi padi 
meningkat dari awalnya yang rata-rata 2,5 ton/ha menkjadi 4,0 ton/ha di tahun 
2006-2015 dan saat ini tahun 2021-2023 produksi padi sudah mencapai 5,5-6,0 
ton/ha. 

 
Gambar 9. Dinamika  muka air tanah setelah upaya penahanan air di saluran 

sekunder SDU di Desa Srimulyo P10 Delta Saleh 
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Percobaan yang sama dilakukan di saluran SDU desa (Gambar 10). Peningkatan 
muka air tanah khususnya untuk budidaya padi di MT 1 sangat nyata dan pada 
ujicoba tahun 2021-2022 menunjukan pertumbuhan padi yang sangat baik dan 
mampu menghasilkan produksi rata-rata 5,6 ton/ha. Permasalahan adalah curah 
hujan yang tinggi sehingga saluran DAM SDU jebol. 

  

Gambar 10.  Kondisi DAM di saluran sekunder drainase (SDU) untuk 
menaikan muka air tanah (tahun 2021) 

Gambar 11, menunjukan kondisi drainabilitas lahan di tipologi C delta Saleh 
dimana  lahan didominasi kedalaman air tanah turun 60 cm meskipun kondisi 
musim hujan. Sehingga banyak terjadi penurunan produksi. Namun setelah 
adanya sistem panen hujan dan drainase terkendali maka lahan sebagian besar bisa 
dalam kondisi jenuh air bahkan bisa tergenang di musim hujan (terjadi perubahan 
drainabilitas yang nyata).  Peningkatan muka air bisa 40-50 cm (Gambar 12). Dan 
produksi padi meningkat menjadi 5-6 ton/ha. 
Dengan model pengendalian muka air pola retenasi air hujan, Saluran difungsikan 
sebagai longstorage maka kondisi lahan bisa mengalami pengenangan (Gambar 
12). Lahan bisa dikondisikan sebagaimana lahan irigasi, dan kecukupan air padi 
menjadi berlimpah. Air hujan memiliki kualitas air yang baik sehinga pengaruh 
oksidasi pirit sebelumnya bisa hilang, disamping pada masa pengelolahan tanah 
lahan mengalami pencucian intensif. Pencucian dan penahanan air hujan 
merupakan metode tepat dalam tata kelola air di lahan pasang surut kelas 
hidrotofografi C. Lahan dengan kelas drainabilitas dalam bisa dirubah menjadi 
dangkal, dan bahkan bisa tergenang di musim penghujan.  
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Gambaran dinamika muka air tanah di lahan dan kondisi pertumbuhan padi dapat 
dilihat pada Gambar 13. Air tanah berada dekat dengan zona akar dan 
drainabilitas di musim hujan sangat dangkal bahkan lahan bisa tergenang. Kondisi 
saluran yang penuh air membuat aliran bawah permukaan (perkolasi) menjadi 
tidak ada, dan curah hujan bisa ditampung di area lahan (petak tersier), akibatnya 
bisa tercipta kondisi tergenang seperti lahan dirigasi.  
 

 
 Gambar 12. Dinamika muka air tanah pada November-Januari 2022 Padi MT1. 
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Gambar 13. Kondisi lahan tergenang dampak dari pengendalian muka air tanah 
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Kasimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

• Sebagian besar area lahan di delta Saleh memiliki kelas hidrotofografi C 
dimana lahan tidak menerima luapan air pasang dan menyebabkan kondisi 
kelas drainabilitas yang dalam. Pada kondisi tanpa ada upaya pengendalian 
muka air, maka pola tanam hanya bisa dilakukan satu kali (padi-bera) dan 
produksi padi masih rendah (2,5 ton/ha) karena sering kekurangan air. 

• Teknologi pengendalian muka air dengan konsep retensi air hujan dengan 
jalan membangun DAM di SDU dan pemasangan pintu tersier tipe 
STOPLOG atau paralon leher angsa telah efektif menaikan muka air tanah 
40-50 cm, dan mampu merubah kelas drainabilitas lahan dari dalam menjadi 
dangkal, bahkan mampu membuat lahan tergenang di musim penghujan. 
Kondisi ini berdampak pada peningkatan produksi padi menjadi rata-rata 5,6 
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• Melalu teknologi panen hujan (retensi air ) maka pola tanam bisa dirubah 
menjadi padi-padi atau padi-jagung. 

Saran 
Pembangunan DAM atau pintu sekunder di saluran sekunder drainase utama 
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